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Penyiraman tanaman anggur merupakan faktor penting dalam 

menjaga kondisi pertumbuhan tanaman. Namun, proses 

penyiraman di Kebun Anggur Ndeso Desa Tenggor masih 

dilakukan secara manual sehingga tidak terjadwal dengan baik 

dan berpotensi menyebabkan ketidakseimbangan kelembapan 

tanah. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menguji 

sistem penyiraman otomatis berbasis Internet of Things (IoT) 

yang bekerja berdasarkan nilai kelembapan tanah. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode prototipe dengan 

tahapan perancangan, pembuatan, dan pengujian sistem. Sistem 

dikembangkan menggunakan mikrokontroler ESP8266, sensor 

kelembapan tanah, modul relay, pompa air, serta LCD sebagai 

penampil informasi. Pengujian dilakukan dengan mengamati 

nilai kelembapan tanah dan respons sistem terhadap kondisi 

tersebut. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor 

kelembapan tanah mampu membaca kondisi tanah kering dan 

lembap dengan baik. Ketika nilai kelembapan tanah berada di 

bawah ambang batas, sistem secara otomatis mengaktifkan 

pompa air, sedangkan pada kondisi kelembapan yang telah 

mencapai ambang batas, pompa air mati secara otomatis. Hasil 

ini menunjukkan bahwa sistem dapat bekerja sesuai dengan 

logika yang dirancang dan mampu mengendalikan proses 

penyiraman berdasarkan kondisi aktual tanah. 

 

ABSTRACT 

Irrigation is an important factor in maintaining the growth con-

dition of grape plants. However, irrigation activities at Kebun 

Anggur Ndeso, Tenggor Village, are still carried out manually, 

resulting in irregular watering schedules and potential soil 

moisture imbalance. This study aims to design and test an In-

ternet of Things (IoT)-based automatic irrigation system that 

operates based on soil moisture values. The research method 

used is the prototype method, which includes system design, 

implementation, and testing stages. The system was developed 

using an ESP8266 microcontroller, a soil moisture sensor, a 

relay module, a water pump, and an LCD as an information 

display. System testing was conducted by observing soil mois-

ture values and the system’s response to these conditions. The 

test results show that the soil moisture sensor is able to accu-

rately detect dry and moist soil conditions. When the soil mois-

ture value is below the predetermined threshold, the system au-

tomatically activates the water pump. Conversely, when the soil 

moisture reaches the threshold value, the pump turns off auto-

matically. These results indicate that the system operates ac-

cording to the designed logic and is able to control the irriga-

tion process based on actual soil conditions. 
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1.  PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi telah membawa 

perubahan yang signifikan di berbagai sektor, termasuk 

sektor pertanian. Salah satu teknologi yang 

berkembang pesat adalah Internet of Things (IoT), yaitu 

konsep pemanfaatan perangkat yang saling terhubung 

melalui jaringan internet untuk mengumpulkan, 

mengirim, dan memproses data secara otomatis [1]. 

Penerapan IoT di bidang pertanian telah banyak 

dimanfaatkan untuk membantu petani dalam memantau 

kondisi lingkungan serta meningkatkan efisiensi proses 

budidaya tanaman [2], [3]. 

 

Penyiraman tanaman merupakan salah satu kegiatan 

penting dalam pertanian yang sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil panen tanaman, termasuk 

tanaman anggur. Kebutuhan air yang tidak sesuai, baik 

kekurangan maupun kelebihan air, dapat menyebabkan 

terganggunya pertumbuhan tanaman dan menurunnya 

kualitas hasil panen [4]. Namun, pada praktiknya, 

penyiraman di kebun anggur skala kecil hingga 

menengah masih banyak dilakukan secara manual dan 

bergantung pada perkiraan visual terhadap kondisi 

tanah [5]. Kondisi ini menyebabkan penyiraman sering 

tidak terjadwal dengan baik, membutuhkan waktu dan 

tenaga yang besar, serta berpotensi menimbulkan 

ketidakseimbangan kelembapan tanah. 

 

Seiring dengan perkembangan teknologi, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa sistem penyiraman 

otomatis berbasis IoT mampu meningkatkan efisiensi 

penggunaan air serta menjaga kelembapan tanah agar 

tetap berada pada kondisi yang optimal [6], [7]. Sistem 

ini umumnya menggunakan sensor kelembapan tanah 

yang terhubung dengan mikrokontroler untuk 

mengendalikan pompa air secara otomatis sesuai 

dengan kondisi tanah [8]. Meskipun demikian, sebagian 

sistem yang telah dikembangkan masih memiliki 

keterbatasan, seperti ketergantungan pada penjadwalan 

waktu tertentu, kompleksitas sistem yang cukup tinggi, 

serta kurang sesuai untuk diterapkan pada kebun skala 

kecil dengan keterbatasan waktu pengawasan oleh 

petani [9]. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu 

sistem penyiraman tanaman yang mampu bekerja 

secara otomatis dan mandiri berdasarkan kondisi aktual 

kelembapan tanah. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan 

sistem penyiraman otomatis pada kebun anggur 

berbasis Internet of Things (IoT) dengan memanfaatkan 

mikrokontroler ESP8266 dan sensor kelembapan tanah. 

Sistem ini dirancang untuk mengaktifkan penyiraman 

secara otomatis ketika nilai kelembapan tanah berada di 

bawah ambang batas yang telah ditentukan, sehingga 

diharapkan dapat membantu petani dalam mengelola 

penyiraman tanaman anggur secara lebih efektif, 

efisien, dan tepat guna [10]. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Internet of Things 

Internet of Things (IoT) merupakan konsep teknologi 

yang memungkinkan berbagai perangkat fisik untuk 

saling terhubung dan berkomunikasi melalui jaringan 

internet guna mengumpulkan, mengirim, serta 

memproses data secara otomatis [11]. Dalam bidang 

pertanian, IoT dimanfaatkan untuk memantau kondisi 

lingkungan seperti kelembapan tanah, suhu, dan 

kebutuhan air tanaman secara real-time sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan pertanian 

[12], [13]. 

2.2 ESP8266 

ESP8266 adalah mikrokontroler yang telah dilengkapi 

modul Wi-Fi sehingga sangat mendukung 

pengembangan sistem berbasis IoT. Perangkat ini 

mampu melakukan pemrosesan data sekaligus 

komunikasi nirkabel dengan konsumsi daya yang 

relatif rendah [14]. ESP8266 banyak digunakan 

sebagai pusat kendali pada sistem penyiraman 

otomatis karena kemampuannya yang stabil dan 

mudah diintegrasikan dengan berbagai sensor [15]. 

2.3 Sensor Kelembapan Tanah  

Sensor kelembapan tanah digunakan untuk mengukur 

kadar air dalam tanah berdasarkan perubahan nilai 

resistansi atau kapasitansi. Sensor ini berperan 

penting dalam sistem penyiraman otomatis karena 

menjadi dasar pengambilan keputusan penyiraman 

tanaman [16]. Dengan penggunaan sensor 

kelembapan tanah, penyiraman dapat dilakukan secara 

lebih tepat sesuai dengan kondisi aktual tanah [17]. 

2.4 Database 

Database merupakan media penyimpanan data yang 

tersusun secara sistematis dan dapat diakses dengan 

mudah. Dalam sistem IoT, database digunakan untuk 

menyimpan data hasil pembacaan sensor, seperti nilai 

kelembapan tanah dan status penyiraman [18]. Data 

yang tersimpan dalam database dapat dimanfaatkan 

untuk pemantauan, evaluasi, serta analisis kinerja 

sistem penyiraman [19]. 

2.5 Penyiraman Tanaman 

Penyiraman tanaman merupakan proses pemberian air 

untuk memenuhi kebutuhan tanaman guna menunjang 

pertumbuhan dan hasil panen. Penyiraman yang tidak 

tepat, baik kekurangan maupun kelebihan air, dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman dan menurunkan 

kualitas hasil panen [20]. Oleh karena itu, pengelolaan 

penyiraman yang baik sangat diperlukan dalam 

kegiatan pertanian [21]. 
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2.6 Sistem Penyiraman Otomatis 

Sistem penyiraman otomatis adalah sistem yang 

dirancang untuk mengendalikan proses penyiraman 

tanaman secara otomatis berdasarkan kondisi tertentu, 

seperti nilai kelembapan tanah [22]. Sistem ini 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan 

air, mengurangi ketergantungan pada tenaga manusia, 

serta menjaga kondisi tanah tetap optimal bagi tanaman 

[23]. 

2.7 Tanaman Anggur 

Tanaman anggur merupakan tanaman hortikultura yang 

membutuhkan pengelolaan air secara tepat. 

Kelembapan tanah yang tidak stabil dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman serta kualitas 

buah anggur yang dihasilkan [24]. Oleh karena itu, 

penerapan sistem penyiraman yang terkontrol sangat 

penting untuk mendukung produktivitas tanaman 

anggur [25]. 

2.8  Modul Relay 

Modul relay adalah komponen elektronik yang 

berfungsi sebagai saklar otomatis untuk 

menghubungkan atau memutus aliran listrik. Dalam 

sistem penyiraman otomatis, relay digunakan untuk 

mengendalikan pompa air berdasarkan perintah dari 

mikrokontroler [26]. Penggunaan relay memungkinkan 

pengendalian perangkat berdaya besar secara aman 

[27]. 

2.9 Liquid Crystal Display 

LCD (x) merupakan perangkat output yang digunakan 

untuk menampilkan informasi berupa teks atau angka. 

Pada sistem penyiraman otomatis, LCD digunakan 

untuk menampilkan nilai kelembapan tanah serta status 

kerja sistem [28]. Penggunaan LCD memudahkan 

pengguna dalam memantau kondisi sistem secara 

langsung [29]. 

2.10 Kabel Jumper 

Kabel jumper merupakan kabel penghubung yang 

digunakan untuk menghubungkan berbagai komponen 

elektronik dalam suatu rangkaian. Kabel ini banyak 

digunakan pada tahap perancangan dan pengujian 

prototipe sistem IoT karena mudah dipasang dan 

dilepas [32]. Penggunaan kabel jumper mempermudah 

proses perakitan sistem sebelum diterapkan secara 

permanen [33]. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian rekayasa (engineer-

ing research) yang bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan sistem penyiraman otomatis 

kebun anggur berbasis Internet of Things (IoT). Metode 

pengembangan sistem yang digunakan adalah metode 

prototipe (prototype). Metode ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengembangkan sistem 

secara bertahap, melakukan pengujian pada setiap 

tahap, serta melakukan perbaikan sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi lapangan. 

Sistem ini menggunakan beberapa komponen 

utama, yaitu mikrokontroler ESP8266 tipe 

NodeMCU, sensor kelembapan tanah tipe YL-69, 

sensor waterflow tipe YF-S201, modul relay 1 

channel 5V, serta pompa air DC 5V. Sensor YL-69 

digunakan untuk membaca nilai kelembapan tanah, 

sedangkan sensor YF-S201 digunakan untuk 

mengukur debit air yang mengalir selama proses 

penyiraman. 

Tahapan dalam metode prototipe meliputi analisis 

kebutuhan sistem, perancangan sistem, pembuatan 

prototipe, pengujian sistem, dan evaluasi hasil 

pengujian.  

 

 
Gambar 1. Tahapan Metode prototype 

 

3.2 Flowchart Sistem 

Flowchart sistem digunakan untuk menggambarkan alur 

kerja sistem penyiraman otomatis secara keseluruhan. 

Proses diawali dengan inisialisasi sistem, kemudian 

ESP8266 membaca data dari sensor kelembapan tanah. 

Nilai kelembapan yang diperoleh selanjutnya dibandingkan 

dengan nilai ambang batas yang telah ditentukan. 

Apabila nilai kelembapan tanah berada di bawah ambang 

batas, maka sistem akan mengaktifkan modul relay 

sehingga pompa air menyala dan proses penyiraman 

berlangsung. Sebaliknya, jika nilai kelembapan tanah 

berada pada atau di atas ambang batas, pompa air akan 

dimatikan secara otomatis. Proses ini berjalan secara 

berulang sehingga sistem dapat melakukan penyiraman 

secara mandiri tanpa pengawasan manual. 
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Gambar 2. Flowchart Sistem 

 

3.3 Diagram Blok 

Diagram blok sistem berfungsi untuk menunjukkan hubungan 

antar komponen utama dalam sistem penyiraman otomatis. 

Sistem terdiri dari beberapa komponen, yaitu sensor 

kelembapan tanah sebagai perangkat input, mikrokontroler 

ESP8266 sebagai pusat pengolahan data, modul relay sebagai 

pengendali aktuator, dan pompa air sebagai perangkat output. 

Sensor kelembapan tanah membaca kondisi kelembapan 

tanah dan mengirimkan data ke ESP8266. Data tersebut 

diproses oleh ESP8266 untuk menentukan tindakan yang 

harus dilakukan. Berdasarkan hasil pemrosesan, ESP8266 

memberikan sinyal kendali ke modul relay untuk 

mengaktifkan atau mematikan pompa air sesuai dengan 

kondisi tanah. 

 

Gambar 3. Diagram Blok 

 

3.4 Skematik Rangkaian 

Skematik rangkaian digunakan untuk menggambarkan 

hubungan pin antar komponen perangkat keras yang 

digunakan dalam sistem. Sensor kelembapan tanah 

dihubungkan ke pin input analog ESP8266 untuk membaca 

nilai kelembapan tanah. Modul relay dihubungkan ke salah 

satu pin digital ESP8266 sebagai media pengendali pompa 

air. 

Pompa air dihubungkan ke modul relay sehingga dapat 

dikendalikan secara aman oleh mikrokontroler. Seluruh 

komponen mendapatkan sumber daya dari catu daya yang 

sesuai dengan spesifikasi masing-masing perangkat. 

Rangkaian ini dirancang agar sistem dapat bekerja secara 

stabil dan aman selama proses penyiraman berlangsung. 

 

Gambar 4. Skematik Sistem 

 

3.5 Desain Tabel Basis Data 

Desain tabel basis data digunakan untuk menyimpan dan 

mengelola data hasil pembacaan sensor serta aktivitas 
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penyiraman secara terstruktur. Basis data berfungsi sebagai 

media penyimpanan data yang dihasilkan oleh sistem IoT, 

sehingga data dapat digunakan untuk pemantauan, evaluasi, 

dan analisis kinerja sistem penyiraman otomatis 

Pada penelitian ini, basis data terdiri dari tiga tabel utama, 

yaitu realtime_data, realtime_gauge, dan waterflows. 

Masing-masing tabel memiliki fungsi yang berbeda sesuai 

dengan jenis data yang disimpan. 

Tabel 1. realtime_data 

Nama Field Tipe Data Keterangan  

Id bigint(20) un-

signed 

Primary 

Total air double None 

Kelembapan  int(11) None 

Waktu timestamp None 

Created_at timestamp None 

Update_at timestamp None 

 

Tabel realtime_data digunakan untuk menyimpan data hasil 

pembacaan sensor secara berkala yang ditampilkan dalam 

bentuk data real-time. Data ini meliputi nilai kelembapan tanah 

dan total penggunaan air yang tercatat pada waktu tertentu.  

Tabel 2. realtime_gauge 

Nama Field Tipe Data Keterangan  

Id bigint(20) un-

signed 

Primary 

Kelembapan Int(11) None 

Status_pompa Varchar(255) None 

Waktu timestamp None 

Created_at timestamp None 

Update_at timestamp None 

 

Tabel realtime_gauge digunakan untuk menyimpan data 

pemantauan kondisi sistem secara real-time. Data pada 

tabel ini digunakan untuk menampilkan informasi 

kelembapan tanah dan status pompa air pada antarmuka 

pengguna.  

 

 

Tabel 3. waterflows 

Nama Field Tipe Data Keterangan  

Id bigint(20) 

unsigned 

Primary 

total_air double None 

Kelembapan Int(11) None 

Created_at timestamp None 

Update_at timestamp None 

Waktu_mulai time None 

waktu_berakhir time none 

durasi Int(11) none 

 

Tabel waterflows digunakan untuk menyimpan data terkait 

penggunaan air selama proses penyiraman. Data yang ter-

simpan meliputi total volume air yang digunakan, nilai 

kelembapan tanah, waktu mulai dan waktu berakhir 

penyiraman, serta durasi penyiraman.  

Dengan adanya desain tabel basis data ini, sistem 

penyiraman otomatis dapat menyimpan data secara 

terstruktur dan konsisten. Data yang tersimpan pada basis 

data dapat dimanfaatkan untuk pemantauan kondisi sistem, 

evaluasi penggunaan air, serta analisis kinerja penyiraman 

tanaman anggur. 

3.6 Sistem Website 

Sistem website pada penelitian ini digunakan sebagai media 

monitoring untuk menampilkan data hasil pembacaan 

sensor secara real-time. Website ini memungkinkan 

pengguna untuk memantau kondisi kelembapan tanah serta 

status penyiraman tanpa harus berada langsung di lokasi 

kebun 

Sistem website pada penelitian ini dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan database 

MySQL sebagai media penyimpanan data. Komunikasi 

antara mikrokontroler ESP8266 dan server dilakukan 

melalui API berbasis HTTP. Data yang diperoleh dari 

sensor kelembapan tanah dan sensor waterflow akan dikirim 

oleh ESP8266 ke server, kemudian disimpan ke dalam 

database. 

Data yang telah tersimpan selanjutnya ditampilkan pada 

halaman website dalam bentuk informasi yang mudah 

dipahami oleh pengguna. Informasi yang ditampilkan meli-

puti nilai kelembapan tanah, status pompa air (ON/OFF), 

serta data penggunaan air selama proses penyiraman. 

Selain itu, website juga menyediakan tampilan data dalam 

bentuk tabel dan grafik untuk mempermudah pengguna 

dalam melakukan pemantauan dan analisis terhadap kondisi 

sistem. Dengan adanya sistem website ini, proses 
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monitoring menjadi lebih efektif, efisien, dan dapat dilakukan 

secara jarak jauh. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Perancangan Alat 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem 

penyiraman otomatis kebun anggur berbasis Internet of 

Things (IoT) yang telah dirakit dan dikemas menjadi 

satu kesatuan alat. Sistem terdiri dari mikrokontroler 

ESP8266, sensor kelembapan tanah, modul relay, 

pompa air, LCD, serta sensor waterflow. Seluruh kom-

ponen dirangkai dan ditempatkan dalam wadah pelin-

dung untuk menjaga keamanan perangkat dari 

gangguan lingkungan luar. 

Alat yang telah dikemas ini dirancang agar mudah 

dipasang dan digunakan di area kebun anggur. Dengan 

adanya kemasan alat, sistem menjadi lebih rapi, aman, 

dan siap digunakan untuk pengujian langsung di 

lapangan. 

 

Gambar 5.  Rancangan alat 

 

Gambar 6. Alat tampak depan 

 

4.2 Tampilan LCD Sistem 

LCD digunakan sebagai media penampil informasi 

kondisi sistem secara langsung. Informasi yang 

ditampilkan pada LCD meliputi nilai kelembapan tanah 

serta status kerja pompa air. Nilai kelembapan tanah 

ditampilkan dalam bentuk angka sehingga 

memudahkan pengguna dalam mengetahui kondisi 

tanah secara real-time. 

Ketika nilai kelembapan tanah berada di bawah 

ambang batas yang telah ditentukan, LCD akan 

menampilkan status pompa dalam kondisi aktif (ON). 

Sebaliknya, apabila kelembapan tanah telah mencapai 

nilai yang diinginkan, LCD akan menampilkan status 

pompa dalam kondisi mati (OFF). 

 

Gambar 7. tampilan LCD menampilkan nilai 

kelembapan 

4.3 Pemasangan Alat pada Kebun Anggur 

Pengujian sistem dilakukan dengan menancapkan 

sensor kelembapan tanah langsung ke media tanam 

anggur. Sensor dipasang pada kedalaman tertentu agar 

dapat membaca kondisi kelembapan tanah secara 

akurat. Sementara itu, pompa air dihubungkan dengan 

sumber air dan diarahkan ke area penyiraman 

tanaman anggur. 

 

Pemasangan alat dilakukan sedemikian rupa agar 

sistem dapat bekerja secara optimal dan aman. Posisi 

alat yang telah dipasang di kebun anggur ditunjukkan 

pada Gambar 8. Dengan pemasangan ini, sistem dapat 

memantau kondisi tanah dan melakukan penyiraman 

secara otomatis tanpa perlu pengawasan manual 

secara terus-menerus. 

 

Gambar 8. pengimplementasian alat ke media tanah 

https://jurnal.umpp.ac.id/index.php/surya_informatika
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1447220417
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230317191221520


Jurnal Surya Informatika 
Journal homepage: https://jurnal.umpp.ac.id/index.php/surya_informatika  

P-ISSN: 2477-3042; E-ISSN: 3026-3034 

Vol. 16, No. 1, Mei 2026, Pp. 137-144 

143 

Sistem Monitoring Penyiraman Kebun Anggur Berbasis IoT 

4.4 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem bertujuan untuk mengetahui kinerja 

alat dalam membaca nilai kelembapan tanah serta 

mengendalikan pompa air secara otomatis. Pengujian 

dilakukan dengan mengamati perubahan nilai 

kelembapan tanah dan respons sistem terhadap kondisi 

tersebut. 

Tabel 4. Hasil pengujian sistem 

No. Kelembapan 

Tanah 

Kondisi 

Tanah 

Status 

Pompa 

Keterangan 

1. 961 Kering  ON Sesuai 

2. 618 Lembab  OFF Sesuai  

3. 962 Kering  ON Sesuai  

 

4.5 Tampilan Website 

Tampilan website pada sistem ini berfungsi sebagai 

media monitoring kondisi penyiraman tanaman secara 

real-time. Website menampilkan data yang dikirimkan 

oleh mikrokontroler ESP8266 ke server dan disimpan 

dalam database, sehingga pengguna dapat memantau 

kondisi sistem dari jarak jauh. 

Berdasarkan hasil implementasi, halaman utama 

website berupa dashboard monitoring air yang 

menampilkan informasi dari beberapa sensor yang 

digunakan dalam sistem. Gambar 9 menunjukkan 

tampilan dashboard website yang terdiri dari tiga 

sensor utama, yaitu Sensor 1, Sensor 2, dan Sensor 3. 

Pada bagian utama dashboard, ditampilkan nilai 

kelembapan tanah dalam bentuk visual gauge (indikator 

setengah lingkaran) untuk masing-masing sensor. Nilai 

kelembapan yang ditampilkan yaitu sebesar 29% pada 

Sensor 1, 80% pada Sensor 2, dan 65% pada Sensor 3. 

Tampilan ini memudahkan pengguna dalam memahami 

kondisi tanah secara cepat melalui visualisasi yang 

intuitif. 

Selain itu, website juga menampilkan informasi total 

debit air yang digunakan oleh masing-masing sensor 

dalam satuan liter. Data ini ditampilkan dalam bentuk 

panel informasi yang menunjukkan jumlah penggunaan 

air berdasarkan waktu tertentu. Sebagai contoh, total 

debit air yang tercatat adalah 0.00 liter pada Sensor 1, 

402.00 liter pada Sensor 2, dan 777.00 liter pada Sensor 

3. 

Pada bagian bawah dashboard, terdapat fitur riwayat 

penyiraman yang menampilkan data aktivitas 

penyiraman dalam kurun waktu tertentu, seperti dua 

hari terakhir. Data ini berguna untuk melakukan 

evaluasi terhadap kinerja sistem penyiraman serta 

penggunaan air. 

Selain dashboard utama, website juga dilengkapi 

dengan menu navigasi seperti grafik, kelembapan, dan 

riwayat data yang dapat diakses melalui sidebar. 

Navigasi ini dirancang sederhana agar memudahkan 

pengguna dalam mengakses berbagai informasi yang 

tersedia. 

Dengan adanya tampilan website ini, pengguna dapat 

memantau kondisi kelembapan tanah, status 

penggunaan air, serta riwayat penyiraman secara lebih 

efektif dan efisien tanpa harus melakukan pengamatan 

langsung di lokasi kebun. 

 

Gambar 9. Struktur navigasi aplikasi  

 

Gambar 10. Grafik kelembapan tanah 

 

Gambar 11. Modul Riwayat penyiraman  

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian sistem penyiraman 

otomatis kebun anggur berbasis Internet of Things 

(IoT) yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

sistem mampu bekerja sesuai dengan perancangan. 

Sensor kelembapan tanah berhasil membaca kondisi 

tanah dengan baik dan menghasilkan nilai 

kelembapan yang berbeda pada kondisi tanah kering 

dan lembap. 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ketika nilai 

kelembapan tanah berada di bawah ambang batas 

yang telah ditentukan, sistem secara otomatis 

mengaktifkan pompa air. Sebaliknya, ketika nilai 

kelembapan tanah telah mencapai atau melebihi 
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ambang batas, pompa air akan mati secara otomatis. 

Hal ini membuktikan bahwa sistem mampu 

mengendalikan proses penyiraman berdasarkan kondisi 

aktual tanah. 

 

Selain itu, hasil pengujian juga menunjukkan bahwa 

sistem dapat bekerja secara konsisten dan responsif 

terhadap perubahan nilai kelembapan tanah. 

Penyiraman tidak dilakukan secara terus-menerus, 

melainkan hanya saat kondisi tanah membutuhkan air. 

Dengan demikian, sistem ini mengurangi 

ketergantungan pada penyiraman manual pada kebun 

anggur. 
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